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This study aims to determine the general picture of pineapple production and export in 
Indonesia, analyze the competitiveness of Indonesian pineapple in seven main export destination 
countries, and analyze the factors that affect Indonesian pineapple exports in the main export 
destination of pineapple in 2001-2014. The methods used in this study are Revealed Comparative 
Advantage (RCA), Trade Specialization Index (ISP), Intra-Industry Trade (IIT), and panel data 
regression. The results of this study indicate that the high production of Indonesian pineapple has not 
been matched by an increase in the volume of pineapple exports. The RCA index shows that Indonesia 
is superior to the Philippines in several countries such as the Netherlands, Germany, Singapore, Spain 
and Argentina for pineapple commodities. The ISP and IIT indices show that Indonesia has a tendency 
as an exporting country. The variable competitiveness index, the real exchange rate of the rupiah 
against the destination country currency, the income per capita of the destination country, and the 
amount of Indonesian pineapple production have a positive influence on the growth of the volume of 
pineapple exports in the seven main export destination countries while the price of pineapple real 
exports has a negative influence on the volume of pineapple exports in the seven main export 
destination countries. 
 





Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran umum produksi dan ekspor nanas di 
Indonesia, menganalisis daya saing nanas Indonesia di tujuh negara tujuan ekspor utama, dan 
menganalisis faktor-faktor yang mepengaruhi ekspor nanas Indonesia di negara tujuan ekspor utama 
nanas tahun 2001-2014. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Revealed Comparative 
Advantage (RCA), Indeks Spesialisasi Perdagangan (ISP), Intra Industry Trade (IIT), dan regresi data 
panel. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingginya produksi nanas Indonesia belum diimbangi 
dengan peningkatan volume ekspor nanas. Indeks RCA menunjukkan bahwa Indonesia lebih unggul 
dibandingkan Filipina di beberapa negara seperti Belanda, Jerman, Singapura, Spanyol, dan Argentina 
untuk komoditi nanas. Indeks ISP dan IIT menunjukkan bahwa Indonesia memiliki kecenderungan 
sebagai negara eksportir. Variabel indeks daya saing, nilai tukar riil rupiah terhadap mata uang negara 
tujuan, pendapatan per kapita negara tujuan, serta jumlah produksi nanas Indonesia memiliki pengaruh 
positif terhadap pertumbuhan volume ekspor nanas di ketujuh negara tujuan ekspor utama sedangkan 
harga ekspor riil nanas memiliki pengaruh yang negatif terhadap volume ekspor nanas di ketujuh 
negara tujuan ekspor utama. 
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PENDAHULUAN 
 
Sektor pertanian merupakan sektor 
ekonomi potensial yang berkontribusi dalam 
pembentukan ekonomi nasional. Sektor 
pertanian, peternakan, kehutanan, dan perikanan 
memberikan kontribusi lebih dari 15% pada 
PDB non migas Indonesia sejak tahun 2001-
2014, dengan jumlah terbesar berasal dari 
tanaman bahan makanan. Komoditas tanaman 
bahan makanan memberi sumbangan lebih dari 
50% dan terus mengalami peningkatan yang 
signifikan. Neraca perdagangan pada tahun 2014 
untuk komoditas pertanian sempat mengalami 
defisit hingga mencapai minus USD 15.87. Hal 
ini disebabkan oleh tingginya impor pada sektor 
tanaman pangan di Indonesia. Berdasarkan nilai 
impor komoditas pertanian pada tahun 2014, 
kontribusi impor subsektor tanaman pangan 
menduduki peringkat pertama terhadap total 
impor komoditas pertanian, yakni sebesar 
48.27%. Posisi berikutnya adalah kontribusi 
impor subsektor perternakan sebesar 23.95%, 
subsektor perkebunan sebesar 17.50%. 
Kontribusi terkecil adalah dari impor komoditas 
hortikultura sebesar 10.29% (Kementerian 
Pertanian, 2015). 
Dalam kondisi rendahnya neraca 
perdagangan subsektor tanaman pangan dalam 
sektor pertanian, beberapa komoditi dalam 
subsektor hortikultura justru mengalami surplus 
serta peningkatan produksi. Nanas (Ananas 
comosus L.) adalah salah satu komoditas buah 
unggulan di Indonesia. Pemanfaatan nanas bisa 
bermacam-macam, selain untuk konsumsi buah 
segar (fresh fruit), hasil buah untuk bahan juice, 
maupun bagian buah, daun, atau bagian lainnya 
untuk massage/spa (Rai et al., 2016). Buah 
nanas menempati urutan keempat produksi 
tertinggi dalam komoditas buah-buahan 
Indonesia setelah pisang, mangga, dan jeruk 
siam. Selain itu nanas secara konstan 
memberikan surplus dengan neraca perdagangan 
yang  terus meningkat dari 63.53 juta USD pada 
2001 menjadi 192.99 juta USD pada 2014 
(Kementerian Pertanian, 2015). 
Secara keseluruhan neraca perdagangan 
untuk komoditi nanas terus mengalami surplus, 
namun ternyata Indonesia belum memaksimal-
kan potensi produksi yang dimiliki. Berdasarkan 
Gambar 1 dan Gambar 2, produksi nanas terus 
mengalami peningkatan dari 494.97 ribu ton 
pada tahun 2001 hingga mencapai 1.83 juta ton 
pada 2014. Namun volume ekspor nanas segar 
justru mengalami penurunan dalam 15 tahun, 
begitu pula dengan volume ekspor nanas olahan 
yang cenderung konstan. Bahkan rasio volume 
ekspor terhadap produksi terus menurun. 
Volume ekspor nanas yang awalnya 38.69% dari 
total produksi pada 2001 menurun hingga 
10.48% pada 2014. 
Buah nanas merupakan salah satu 
tropical fruit yang menjadi primadona di luar 
negeri terutama negara non-tropis seperti 
Amerika, Jerman, Rusia, Spanyol, Belanda, dan 
lainnya (Kementerian Pertanian, 2015). Namun 
di Indonesia sendiri, nanas justru kurang begitu 
diminati. Hal ini ditunjukkan dengan konsumsi 
per kapita di Indonesia untuk komoditi nanas 
yang terus menurun. Dalam seminggu konsumsi 
per kapita nanas di tahun 2000 adalah 0.469 dan 
meningkat di tahun 2005 menjadi 0.574. Namun 
saat ini konsumsi nanas per kapita dalam 
seminggu hanyalah 0.215 (Kementerian 
Pertanian, 2015). Hal ini menunjukkan bahwa 
Indonesia belum mengoptimalkan potensi 
ekspor dari tingginya produksi nanas domestik. 
Nanas sebagai komoditi ekspor dengan produksi 
yang potensial, seharusnya mampu memberikan 
kontribusi yang tinggi pada nilai ekspor 
hortikultura. Menurut Nasution et al. (2010) 
panjang buah, diameter buah dan jumlah spiral 
dapat dijadikan seleksi untuk mendapatkan 
nanas dengan bobot buah yang tinggi, sehingga 
produksi nanas bisa ditingkatkan. 
Ekspor merupakan kegiatan dalam 
perdagangan internasional yaitu melakukan 
aktivitas penjualan produk ke luar negeri dengan 
tujuan memperoleh keuntungan. Terdapat 
beberapa faktor yang berpengaruh seperti 
kebijakan pemerintah akan perdagangan luar 
negeri, keadaan pasar di luar negeri, kelincahan 
eksportir dalam memanfaatkan peluang pasar 
(Ekananda, 2014).  
Beberapa penelitian mengenai daya saing 
ekspor nanas dan buah-buahan pernah dilakukan 
oleh Suntharalingam et al. (2011), Thamiem et 
al. (2011), Whitfield (2012), Adegbite et al. 
(2014), Boansi (2014), Chaitip dan Dewitt 
(2015), serta Rozana et al. (2017). Penelitian 
tentang ekspor nanas segar Indonesia oleh 
Istiqomah (2008) menemukan bahwa variabel 
produksi, harga ekspor dan nilai tukar 
berpengaruh signifikan terhadap volume ekspor 
Indonesia. Karomah (2011) menggunakan 
indeks RCA, EPD, dan IIT untuk melihat daya 
saing nanas segar Indonesia. 
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Keterangan: Sumber BPS, diolah 
Gambar 1. Volume ekspor nanas segar Indonesia ke pasar dunia tahun 2001-2014 
 
 
Keterangan: Sumber BPS, diolah 
Gambar 2. Volume ekspor nanas olahan Indonesia ke pasar dunia tahun 2001-2014 
 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah 
bahwa tingkat daya saing (RCA), pendapatan 
per kapita negara tujuan, nilai tukar rupiah di 
negara tujuan, dan produksi nanas domestik 
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 
terhadap volume ekspor sedangkan harga 
ekspor nanas di negara tujuan memiliki 
pengaruh negatif dan signifikan terhadap 
volume ekspor. 
Terkait dengan masalah-masalah di atas, 
maka penelitian ini bertujuan untuk: 1) 
mengetahui gambaran umum ekspor nanas di 
Indonesia tahun 2001-2014; 2) menganalisis 
daya saing nanas olahan Indonesia di tujuh 
negara tujuan ekspor utama tahun 2001-2014; 
dan 3) menganalisis faktor yang memengaruhi 
ekspor nanas Indonesia di negara tujuan ekspor 
utama nanas Indonesia tahun 2001-2014. 
 
 
BAHAN DAN METODE 
 
Penelitian ini menggunakan analisis 
regresi data panel untuk 7 negara tujuan ekspor 
utama komoditi nanas Indonesia yaitu Amerika 
Serikat, Argentina, Belanda, Jepang, Jerman, 
Singapura, dan Spanyol. Data sekunder yang 
digunakan bersumber dari BPS, UN Comtrade, 
IMF, dan Worldbank. 
Komoditi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah produk nanas dengan kode 
Harmonizing System (HS) 6 digit yaitu 080430, 
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Tabel 1. Jenis dan Sumber Data 
Jenis Data Sumber Data 
Volume ekspor (ton) dan nilai ekspor (ribu 
USD) nanas Indonesia 
Badan Pusat Statistik 
Volume ekspor (ton) nanas Indonesia ke tujuh 
negara tujuan ekspor utama 
United Nation Commodity Trade Statistic 
Division (UN Comtrade) 
Total nilai ekspor Indonesia, Thailand, dan 
Filipina (ribu USD), serta total nilai ekspor 
dunia (ribu USD) untuk komoditi nanas ke tujuh 
negara tujuan ekspor utama 
United Nation Commodity Trade Statistic 
Division (UN Comtrade) 
 
Produksi nanas Indonesia  Badan Pusat Statistik 
IHPB Ekspor Indonesia tahun dasar 2005   Badan Pusat Statistik 
Konsumsi nanas per kapita   Badan Pusat Statistik 
GDP per kapita ADHK (2005=100) (USD) 7 
negara tujuan ekspor utama  
World Bank 
Kurs riil (average of period) Indonesia terhadap 
7 negara tujuan ekspor utama  
International Financial Statistics (IFS) 
IMF 
 
Tabel 2. Daftar Kode HS Komoditi Nanas 
Kode HS Keterangan 
080430 Pineapples, fresh or dried 
200820 Pineapples nes, o/w prepared or preserved, sugared, sweetened, spirited or not 
200940 Pineapple juice, unfermented, spirited, whether or not sugard or sweet 
200941 Pineapple juice, unfermented, Brix value <= 20 at 20 0C, whether or not 
200949 Pineapple juice, unfermented, Brix value > 20 at 20 0C, whether or not 
Keterangan: Sumber UN Comtrade 
 
Analisis deskriptif berupa grafik 
digunakan untuk menunjukkan produksi dan 
kinerja ekspor nanas. Indeks RCA, ISP, dan IIT 
digunakan untuk mengukur daya saing nanas. 





 ; dengan 𝑋𝑖𝑗  adalah nilai 
ekspor komoditas j dari negara i, 𝑋𝑖𝑡  adalah 
nilai ekspor total produk (komoditas j dan 
lainnya) negara i, 𝑊𝑗  adalah nilai ekspor 
komoditas j di dunia, dan 𝑊𝑡  adalah nilai 




 ; dengan 𝑋𝑖𝑗 adalah nilai ekspor 
komoditas i dari negara j dan 𝑀𝑖𝑗 adalah nilai 
impor komoditas i dari negara j (Tambunan, 
2000). 
𝐼𝐼𝑇 = 1 −
𝑋−𝑀
𝑋+𝑀
𝑥100 , dengan X adalah nilai 
ekspor dan M adalah nilai impor (Grubel dan 
Lloyd, 1975).  
Sementara itu, untuk menjawab tujuan 
ketiga dilakukan analisis regresi data panel 
dengan melakukan beberapa uji sebelum 
menentukan model terbaik. Model yang terpilih 
dalam penelitian ini adalah fixed effects model 
dengan cross section weights-Seemingly 
Unrelated Regression dengan bentuk model 
sebagai berikut: 
𝑙𝑛𝐸𝑋𝑃𝑖𝑡 = 𝛼 + 𝛽1𝑙𝑛𝑅𝐶𝐴𝑖𝑡 + 𝛽2𝑙𝑛𝐺𝐷𝑃𝑖𝑡
+ 𝛽3𝑙𝑛𝑅𝑃𝑅𝑂𝐷𝑡
+ 𝛽4𝑙𝑛𝐸𝑅_𝑅𝐼𝐼𝐿𝑖𝑡
− 𝛽5𝑙𝑛𝑃𝑅𝐼𝐶𝐸_𝑅𝐼𝐼𝐿𝑖𝑡 + 𝜀𝑖𝑡 
Dimana adalah ekspor nanas Indonesia ke tujuh 
negara tujuan utama, RCA adalah tingkat daya 
saing nanas, GDP adalah pendapatan per kapita 
negara tujuan, PROD adalah jumlah produksi 
nanas Indonesia, ER_RIIL adalah nilai tukar riil 
rupiah terhadap mata uang negara tujuan, dan 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Gambaran Umum Ekspor Nanas Indonesia 
ke Tujuh Negara Tujuan Ekspor Utama  
Nanas dengan kode HS 080430, 200820, 
200940, 200941, dan 200949 merupakan salah 
satu komoditi unggulan pada sub sektor 
hortikultura yang secara konstan memberikan 
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surplus dalam neraca perdagangan. Namun 
volume ekspor nanas Indonesia selama 2001-
2014 memang belum mengimbangi 
peningkatan tajam pada produksi nanas dalam 
negeri (Gambar 3).  
Berdasarkan Gambar 4 dapat dilihat 
bahwa negara tujuan ekspor utama nanas 
Indonesia adalah Amerika Serikat, Belanda, 
Jepang, Jerman, Singapura, Spanyol, dan 
Argentina dengan total kontribusi 76.72% dari 
seluruh ekspor nanas Indonesia ke dunia. 
Ekspor nanas Indonesia secara 
keseluruhan cenderung konstan selama periode 
2001-2014, dengan Amerika Serikat yang 
secara kontinyu menjadi negara tujuan ekspor 
utama. Perkembangan volume ekspor nanas 
Indonesia menurut negara tujuan pada Gambar 
5 menunjukkan bahwa pada tahun 2006 ke 
2007 telah terjadi penurunan ekspor nanas di 
ketujuh negara. Krisis global yang terjadi pada 
tahun tersebut memang cukup berpengaruh 
pada perdagangan internasional yang berkaitan 
dengan pembatasan impor. 
Beberapa negara tujuan utama ekspor 
nanas Indonesia yang juga merupakan negara 
importir nanas utama di dunia yaitu Amerika 
Serikat, Jerman, Spanyol, Belanda, dan Jepang. 
Singapura juga merupakan negara importir 
utama untuk komoditi nanas olahan di ASEAN. 
Hal ini menunjukkan bahwa persaingan pasar 
nanas di negara-negara tersebut akan semakin 
sulit. Karena negara produsen utama lain 
seperti Costa Rica, Brazil, Filipina, dan 
Thailand juga akan bersaing di pasar tersebut. 
 
 
Keterangan: Sumber BPS, diolah 
Gambar 3. Volume produksi dan ekspor nanas Indonesia tahun 2001-2014 (ton) 
 
 
Keterangan: Sumber UN Comtrade, diolah 
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Keterangan: Sumber UN Comtrade, diolah 
Gambar 5. Volume ekspor nanas Indonesia di tujuh negara tujuan utama ekspor tahun 2001-2014. 
 
Daya Saing Nanas Indonesia di Tujuh 
Negara Tujuan Ekspor Utama 
Komoditi nanas Indonesia diekspor 
dalam berbagai bentuk mulai dari nanas segar, 
nanas kaleng, selai, serta jus. Untuk melihat 
posisi daya saing produk nanas Indonesia 
secara total baik nanas segar maupun olahan 
nanas, maka dilakukan juga perbandingan 
dengan negara pesaing lainnya yaitu Thailand 
dan Filipina yang memiliki volume ekspor lebih 
besar dari Indonesia. Perkembangan indeks 
RCA di ketujuh pasar utama ekspor seperti 
yang terlihat pada Gambar 6 menunjukkan 
bahwa Indonesia memiliki daya saing pada 
komoditi nanas dengan nilai RCA lebih dari 1. 
Berdasarkan analisis daya saing nanas 
Indonesia di tujuh negara tujuan utama ekspor 
pada tahun 2001-2014, dapat dilihat bahwa 
Indonesia lebih unggul dibandingkan Filipina 
di beberapa negara seperti Belanda, Jerman, 
Singapura, Spanyol, dan Argentina untuk 
komoditi nanas. Bahkan nanas Indonesia 
mampu mengungguli Thailand, sebagai 
eksportir utama dunia, di beberapa negara yaitu 
Singapura dan Argentina. Hal ini menunjukkan 
bahwa Indonesia masih memiliki peluang untuk 
meningkatkan volume ekspor nanas pada 
negara tujuan ekspor utama tersebut. Daya 
saing nanas Indonesia relatif lemah di pasar 
Amerika Serikat dan Jepang sehingga ekspor 
nanas di kedua negara tersebut harus 
ditingkatkan. Karena Amerika Serikat dan 
Jepang merupakan negara importir nanas 
terbesar di dunia, sehingga Indonesia juga dapat 
meningkatkan ekspor nanas secara agregat.  
Selain menggunakan indeks RCA, 
indeks lain seperti ISP yang ditunjukkan oleh 
Tabel 3 dan IIT (dapat dilihat pada Tabel 4) 
menunjukkan hasil yang sejalan. ISP yang 
bernilai mendekati 1 menunjukkan bahwa 
Indonesia memiliki spesialisasi untuk komoditi 
nanas dan cenderung menjadi negara eksportir 
pada komoditi tersebut. Indeks IIT berada pada 
daerah “integrasi lemah”, artinya hanya 
terdapat aliran perdagangan satu arah yaitu 
Indonesia ke tujuh negara tujuan ekspor utama 
selama periode 2001-2014.  
 
Analisis Variabel-Variabel yang Memengaruhi 
Ekspor Nanas Indonesia ke Tujuh Negara 
Tujuan Ekspor Utama Tahun 2001-2014 
Model regresi data panel untuk 
menjelaskan pengaruh kelima variabel bebas 
terhadap volume ekspor nanas Indonesia tahun 
2001-2014 yang terpilih adalah Fixed Effects 
Model with Cross Section Weight-Seemingly 
Unrelated Regression dengan persamaan 
sebagai berikut:   
 
ln EXP̂it  = (-8.15+α)* + 1.00lnRCAit* + 
1.50lnGDPit* + 0.16lnPRODt* + 
0.21lnER_RIILit* – 
0.61lnPRICE_RIILit*  
Keterangan: *signifikan pada tingkat 





















Argentina Jerman Jepang Belanda
Singapura Spanyol Amerika
Tahun
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Keterangan: Sumber UN Comtrade, diolah 
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Tabel 3. Indeks spesialisasi perdagangan nanas Indonesia di tujuh negara tujuan ekspor utama tahun 
2001-2014 
Tahun 
Negara Tujuan Utama 
AS Argentina Belanda Jerman Jepang Singapura Spanyol 
2001 0.9979 1.0000 1.0000 1.0000 1.0000 0.9781 1.0000 
2002 0.9993 1.0000 1.0000 1.0000 1.0000 0.9702 1.0000 
2003 0.9996 1.0000 1.0000 1.0000 0.9962 0.9802 1.0000 
2004 0.9994 1.0000 1.0000 1.0000 1.0000 0.9966 1.0000 
2005 0.9993 1.0000 0.9994 0.9979 1.0000 0.9968 1.0000 
2006 0.9988 1.0000 1.0000 1.0000 1.0000 0.9967 1.0000 
2007 0.9977 1.0000 1.0000 1.0000 1.0000 0.9961 1.0000 
2008 0.9995 1.0000 1.0000 1.0000 0.9983 0.9914 1.0000 
2009 1.0000 1.0000 1.0000 1.0000 1.0000 0.9626 1.0000 
2010 1.0000 1.0000 1.0000 1.0000 1.0000 0.9671 1.0000 
2011 1.0000 1.0000 1.0000 1.0000 1.0000 0.1743 1.0000 
2012 1.0000 1.0000 1.0000 1.0000 1.0000 0.9808 1.0000 
2013 1.0000 1.0000 1.0000 1.0000 1.0000 1.0000 1.0000 
2014 1.0000 1.0000 0.9997 1.0000 1.0000 1.0000 1.0000 
Keterangan: Sumber: UN Comtrade, diolah.
  
Tabel 4.  Intra Industry Trade nanas Indonesia di tujuh negara tujuan ekspor utama tahun 2001-2014 
Tahun 
Negara Tujuan Utama 
AS Argentina Belanda Jerman Jepang Singapura Spanyol 
2001 0.2110 0.0000 0.0000 0.0000 0.0000   2.1882 0.0000 
2002 0.0707 0.0000 0.0000 0.0000 0.0000   2.9795 0.0000 
2003 0.0384 0.0000 0.0000 0.0000 0.3755   1.9762 0.0000 
2004 0.0647 0.0000 0.0000 0.0000 0.0000   0.3389 0.0000 
2005 0.0704 0.0000 0.0608 0.2136 0.0000   0.3182 0.0000 
2006 0.1195 0.0000 0.0000 0.0000 0.0000   0.3281 0.0000 
2007 0.2305 0.0000 0.0000 0.0000 0.0000   0.3925 0.0000 
2008 0.0495 0.0000 0.0000 0.0000 0.1720   0.8614 0.0000 
2009 0.0000 0.0000 0.0000 0.0000 0.0000   3.7404 0.0000 
2010 0.0000 0.0000 0.0000 0.0000 0.0000   3.2885 0.0000 
2011 0.0000 0.0000 0.0000 0.0000 0.0000 82.5688 0.0000 
2012 0.0000 0.0000 0.0000 0.0000 0.0000   1.9212 0.0000 
2013 0.0000 0.0000 0.0000 0.0000 0.0000   0.0000 0.0000 
2014 0.0000 0.0000 0.0279 0.0000 0.0000   0.0000 0.0000 
Keterangan: Sumber: UN Comtrade, diolah 
 
Persamaan tersebut telah memenuhi 
asumsi klasik yaitu normalitas dan 
multikolinieritas. Nilai intersep signifikan 
menunjukkan adanya pengaruh individu, yaitu 
negara tujuan utama ekspor. Nilai intersep 
tertinggi yang dimiliki oleh Jepang 
menunjukkan bahwa saat semua variabel bebas 
konstan, volume ekspor tertinggi adalah ke 
Jepang. Sebaliknya nilai intersep terkecil 
ditunjukkan oleh Jerman. Sehingga saat 
variabel bebas dianggap konstan, Jerman akan 
menjadi pengimpor nanas Indonesia terkecil.  
Negara yang memiliki faktor produksi 
berlimpah dan lebih murah akan cenderung 
melakukan ekspor, sebaliknya negara yang 
memiliki faktor produksi langka serta lebih 
mahal akan cenderung melakukan impor 
(Salvatore, 2016). Indeks RCA 
menggambarkan efektivitas suatu negara dalam 
memproduksi suatu komoditi. Negara dengan 
nilai RCA lebih tinggi dibandingkan negara lain 
menunjukkan bahwa negara tersebut mampu 
memproduksi komoditi dengan lebih efektif. 
RCA juga menunjukkan posisi daya saing suatu 
negara dibandingkan negara lain. Tingkat daya 
saing suatu negara untuk komoditi tertentu akan 
memiliki pengaruh positif terhadap volume 
ekspor untuk komoditi tersebut.  
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Hasil estimasi variabel indeks RCA 
dalam penelitian ini berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap volume ekspor nanas 
Indonesia di tujuh negara tujuan ekspor pada 
tingkat signifikansi 5%. Hal ini sesuai dengan 
penelitian Boansi et al. (2014). Jika terjadi 
peningkatan 1% indeks daya saing RCA, maka 
volume ekspor nanas di tujuh negara tujuan 
utama ekspor akan meningkat sebesar 1% 
dengan asumsi variabel-variabel bebas lainnya 
konstan.  
Hasil estimasi regresi data panel juga 
menunjukkan bahwa variabel pendapatan per 
kapita negara tujuan ekspor memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap pertumbuhan 
volume ekspor nanas Indonesia ke tujuh negara 
tujuan ekspor pada taraf nyata 5%. Hal ini 
sesuai dengan teori bahwa dengan asumsi 
faktor lain tetap, saat terjadi kenaikan 
pendapatan luar negeri akan berakibat pada 
kenaikan jumlah permintaan barang dan jasa 
(Lipsey, 1995). Jika pendapatan per kapita 
negara tujuan ekspor meningkat sebesar 1%, 
maka volume ekspor nanas di tujuh negara 
tujuan utama ekspor akan meningkat sebesar 
1.50% dengan asumsi variabel-variabel bebas 
lainnya konstan. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian Karomah (2011) mengenai 
ekspor komoditi nanas segar yang menemukan 
bahwa pendapatan per kapita negara tujuan 
ekspor signifikan memiliki pengaruh positif 
terhadap volume ekspor nanas segar. 
Ekspor dan produksi secara teoritis 
memiliki hubungan dua arah. Peningkatan 
permintaan dunia terhadap produk-produk 
dapat memberi dorongan positif terhadap 
peningkatan produksi dalam negeri. Namun di 
sisi lain, adanya peningkatan produksi dapat 
memicu terjadinya ekspor. Pada tingkat 
produksi tertentu terdapat kemungkinan negara 
tidak dapat memenuhi kebutuhan ekspor, 
namun pada tingkat produksi yang tinggi akan 
memberi kesempatan untuk suatu negara 
melakukan ekspor (Tambunan, 2000). 
Sejalan dengan penelitian Istiqomah 
(2008) tentang ekspor nanas segar Indonesia ke 
Malaysia, bahwa variabel produksi nanas 
domestik memiliki pengaruh positif dan 
sigifikan terhadap volume ekspor. Hasil 
estimasi menunjukkan bahwa variabel produksi 
nanas Indonesia memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap volume ekspor nanas 
Indonesia oleh tujuh negara tujuan ekspor pada 
α = 5%. Artinya  saat terjadi peningkatan 1% 
jumlah produksi nanas dalam negeri, maka 
volume ekspor nanas di tujuh negara tujuan 
utama ekspor akan meningkat sebesar 0.16% 
dengan asumsi variabel-variabel bebas lainnya 
konstan.  
Nilai tukar riil menggambarkan 
perbandingan harga komoditi nanas di 
Indonesia serta di negara tujuan ekspor. Hal ini 
menunjukkan bahwa saat kurs rupiah terhadap 
negara tujuan naik atau terjadi depresiasi nilai 
rupiah, maka harga nanas Indonesia akan lebih 
murah dibandingkan harga nanas di negara 
tujuan. Permintaan ekspor oleh negara tersebut 
terhadap Indonesia akan meningkat. 
Koefisien untuk variabel nilai tukar riil 
menunjukkan pengaruh positif dan signifikan 
terhadap volume ekspor nanas. Hal ini sejalan 
dengan penelitian Istiqomah (2008) yang 
menunjukkan bahwa nilai tukar rupiah 
memiliki pengaruh positif terhadap permintaan 
ekspor nanas segar Indonesia. Saat harga mata 
uang rupiah terdepresiasi sebesar 1% di tujuh 
negara tujuan ekspor utama maka daya beli 
konsumen akan produk nanas akan meningkat 
sehingga volume ekspor nanas di tujuh negara 
tujuan utama ekspor juga akan meningkat 
sebesar 0.21% dengan asumsi variabel-variabel 
bebas lainnya konstan.  
Daya beli mempunyai hubungan negatif 
dengan tingkat harga, artinya saat tingkat harga 
naik maka kemampuan seseorang untuk 
membeli suatu barang yang sama akan menurun 
sebanyak kenaikan tingkat harga. Dalam 
penelitian ini hasil estimasi variabel harga 
ekspor riil memiliki pengaruh negatif dan 
signifikan terhadap volume ekspor nanas 
Indonesia oleh tujuh negara tujuan ekspor pada 
taraf nyata 5%. Hal ini sejalan dengan 
penelitian Istiqomah (2008). Jika terjadi 
peningkatan 1% harga ekspor riil, maka volume 
ekspor nanas di tujuh negara tujuan utama 
ekspor akan meningkat sebesar 0.61% dengan 





Peningkatan produksi nanas di Indonesia 
selama tahun 2001-2014 belum diimbangi 
dengan adanya peningkatan volume ekspor 
nanas baik dalam bentuk segar maupun olahan, 
bahkan cenderung terjadi penurunan. Hal ini 
terjadi karena kurang efisiennya pemanfaatan 
potensi produksi dalam memenuhi permintaan 
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ekspor nanas terutama dalam bentuk olahan. 
Nanas Indonesia mampu mengungguli 
Thailand, sebagai eksportir utama nanas olahan 
di dunia, pada beberapa negara tujuan ekspor 
yaitu Singapura dan Argentina. Hal ini karena 
gencarnya promosi produk nanas serta 
kerjasama bilateral antar kedua negara. 
Variabel indeks daya saing, nilai tukar riil 
rupiah terhadap mata uang negara tujuan, 
pendapatan per kapita negara tujuan, serta 
jumlah produksi nanas Indonesia memiliki 
pengaruh positif terhadap volume ekspor nanas 
di tujuh negara tujuan ekspor utama sedangkan 
harga ekspor riil nanas memiliki pengaruh yang 
negatif. Peningkatan pertumbuhan daya saing, 
pendapatan, produksi, dan nilai tukar riil akan 
mempercepat pertumbuhan volume ekspor 
sedangkan peningkatan harga ekspor nanas di 
negara tujuan ekspor akan menurunkan 
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